
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menjelasakan hubungan antara variabel dependen dan

variabel independen. Sifat penelitian ini adalah dengan menggunakan data

sekunder. Dengan data tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang

dirumuskan (Singarimbun dan Effendi 1982:6).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan di Indonesia yang

melakukan IPO pada periode 2008-2013 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI). Pemilihan sampel data ini menggunakan metode purposive

sampling. Berikut kriteria sampel yang diinginkan:

a. Sampel merupakan perusahaan yang melakukan IPO pada periode 2008-

2013

b. Sampel merupakan perusahaan dengan laporan keuangan lengkap saat

melakukan IPO

3.3 Variabel Penelitian

Variable dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

independen (bebas). Variabel independen adalah variabel yang
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mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen penelitian ini adalah

kualitas audit dan motivasi manajemen.

Dalam hal ini variabel dependen adalah manajemen laba yang

berhubungan dengan discretionary accrual (DA). Nilai DA dihitung dengan

menggunakan model Jones yang dimodifikasi, karena model ini paling baik

diantara model lain yang sama-sama digunakan untuk mengukur manajemen

laba (Lobo dan Zhou, 2001 dalam Wedari, 2004). Rumus-rumus yang

diperlukan:

1. Mengukur total accruals dengan menggunakan model Jones yang

dimodifikasi.

Total accruals (TA) = laba bersih (net income) – arus kas operasi (cash

flow from operating)

2. Menghitung nilai total accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi

OLS:

TACit/A it-1 = a1(1/Ait-1) + a2(∆REV it /Ait-1) + a3(PPEit/Ait-1) + e

Dimana:

TACit = total accrual perusahaan i pada periode t

A it-1 = total asset perusahaan i pada periode t

∆REV it = perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t

PPEit = property, plant equipment perusahaan i pada tahun t

a1,a2,a3 = koefesien regresi

3. Menghitung nondiscreationary accruals dengan menggunakan koefisien

regresi diatas (a1.a2,a3), maka didapat rumus:
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NDAit = a1 (1/Ait-1) + a2 [(∆REV it - ∆REC it)/Ait-1] + a3 (PPEit/Ait-1)

Dimana:

NDAit = nondiscreationary pada perusahaan i pada periode t

a1,a2,a3 = fitted coefficient hasil dari regresi pada total accrual

∆REC it = perubahan piutang perusahaan i pada periode t

4. Menghitung dicreationary accrual:

DAit =  (TAit/Ait-1) – NDAit

Dimana:

DAit = dicreationary accrual perusahaan i pada periode t

1. Variabel Kualitas Audit

a. Ukuran KAP

Salah satu tipe dari auditor eksternal dilihat dari besarnya kantor

akuntan, biasanya yang dikenal adalah Big Ten. Proksi yang paling sering

digunakan untuk penelitian mengenai audit quality adalah variabel dummy

untuk anggota KAP the big ten dan non big ten. Berdasarkan web

accountingtoday.com tahun 2011, KAP yang termasuk dalam kelompok

big ten di Indonesia adalah:

1. KAP Hans Tuanakotta Mustofa & Rekan yang berafiliasi dengan

Deloitte Touche Tohmatsu (HTM)

2. KAP Haryanto, Sahari & Rekan; Drs. Hadi Susanto & Rekan yang

berafiliasi dengan Price Waterhouse Coopers (PWC)
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3. KAP Prasetiyo, Sarwoko dan Sandjaja yang berafiliasi dengan Ernst &

Young

4. KAP Siddharta, Siddharta & Wijaya yang berafiliasi dengan KPMG

5. KAP Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto (RSM)

6. Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (Crowe Horwath)

7. Tanubrata, Sutanto, Fahmi & Rekan (BDO)

8. Gani, Sigiro & Handayani (Grant Thornton)

9. Mulyamin, Sensi, Suryanti & Lianny (Moore Stephens)

10. Hadori, Sugiarto, Adi & Rekan (BKR)

Variabel ini merupakan variabel dummy, yaitu dengan menggunakan

skala 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP big ten yang berskala 0

untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP non big ten.

b. Auditor spesialis industri

Penetapan spesialis industri untuk KAP dapat dilakukan dengan

melihat frekuensi penugasan yang dilakukan oleh KAP dalam melakukan

pemeriksaan pada perusahaan yang sejenis menurut pengelompokan

perusahaan oleh BEI. Semakin sering KAP melakukan audit atas

perusahaan yang sejenis, maka KAP tersebut akan spesialis dalam

kelompok perusahaan itu. Frekuensi ini dibandingkan dengan penugasan

KAP yang bersangkutan terhadap jenis perusahaan yang lain yang

diauditnya. Jika presentasenya lebih besar 25% dari total penugasan audit

pada perusahaan yang go public dalam periode penelitian, KAP tersebut

termasuk KAP spesialis industri.
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Rumus untuk mengukur rasio auditor spesialisasi industri adalah sebagai

berikut:

R  = rasio spesialisasi industri

m = jumlah perusahaan dalam satu industri yang diaudit oleh auditor yang

sama

n = jumlah perusahaan yang diaudit oleh semua auditor

2. Variabel Motivasi Manajemen

a. Rencana Bonus

Pengukuran motivasi rencana bonus menggunakan proksi yang

digunakan pada penelitian Ahmad dkk., (2007) yang melakukan

investigasi pada motivasi dan strategi manajemen laba dengan membagi

kompensasi diterima direksi dan komisaris dengan total ekuitas:

b. Perjanjian Hutang

Motivasi perjanjian hutang diukur sebagai rasio total utang terhadap total

aktiva

R = m
n

Kompensasi diterima direksi dan komisaris
BPLAN =

Total Ekuitas

Total Kewajiban
LEV=

Total Aset
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3.4 Teknik Analisis Data

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi berganda. Model regresi linear berganda dipilih karena penelitian ini

dirancang untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terikat, Novrianto (2008).

3.4.1 Pengujian Asumsi Klasik

3.4.1.1 Uji Normalitas

pengujian ini ditujukan untuk mengetahui apakah data penelitian

berdistribusi secara normal atau tidak. Perlu dirumuskan terlebih dahulu

hipotesis sebagai berikut:

H0 = data berdistribusi dengan normal.

H1 = data tidak berdistribusi secara normal.

Jika probabilitas Jarque Bera < α, maka tolak H0 dan jika probabilitas

Jarque Bera > α, maka terima H0 .

3.4.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas. Jika terdapat korelasi akan

menyebabkan problem multikolinearitas. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen.

3.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas suatu

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan
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jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya gejala.

Heteroskedastisitas dilakukan uji White. Gangguan heteroskedastisitas

terjadi jika terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan

variabel terikatnya. Dalam uji ini, apabila hasilnya Obs*R-square > α

(alpha), maka tidak terdapat indikasi gejala heteroskedastisitas dalam

model penelitian.

3.4.1.4 Otokorelasi

Uji otokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada t-1. Model regresi

yang baik adalah yang bebas dari otokorelasi.

3.5 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan alat analisis statistik regresi berganda. Ini

dilakukan untuk mengetahui pengaruh-pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen dalam suatu prediktif tunggal.

DA = ß0+  ß1 DKAP + ß2 DSPEIND + ß3 BPLAN + ß4 LEV + e

Dalam hal ini:

DA = discretionary accrual sebagai proksi manajemen laba

DKAP = ukuran auditor, 1 untuk KAP besar dan 0 untuk KAP

kecil

DSPEIND = spesialisasi industri, 1 bila spesialis dan 0 bila tidak

spesialis

BPLAN = bonus plan perusahaan i pada tahun t
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LEV = leverage, total kewajiban it per total asset it

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji pada taraf

signifikansi 5%. Kriteria pengambilan keputusan dalam melakukan

penerimaan dan penolakan setiap hipotesis adalah dengan membandingkan

nilai t hitung dengan t table untuk masing-masing koefesien regresi. Apabila t

hitung lebih kecil dari t table, maka hipotesa nol (Ho) tidak dapat ditolak dan

apabila t hitung lebih besar dari nilai t table, maka Ho ditolak. Selain kriteria

perbandingan t hitung dengan t table, juga digunakan kriteria nilai p value

(kekuatan koefisien regresi dalam menolak Ho). Jika p value = 0,05 maka Ho

ditolak dan apabila p value > 0,05 maka Ho tidak dapat ditolak.

3.5.1 Pengujian Statistik F (Uji Regresi secara keseluruhan)

Uji F dilakukan untuk mengukur tingkat keberartian hubungan (pengaruh)

secara keseluruhan koefesien regresi dari variabel independen terhadap

variabel dependen. Hipotesis yang bahwa variabel independen mempunyai

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan untuk

menguji secara keseluruhan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dengan kriteria pengujiannya adalah jika F > F nilai sig < a (0,05), maka hal

ini berarti variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat secara bersama-

sama. Jika F table hitung < F niilai sig > a (0,05), maka hal ini berarti variabel

bebas secara bersama-sama tidak mampu menjelaskan variabel terikatnya.

Rumus pengujian statistik F:

R2 / (k – 1)

F  =

(1 – R2) / (n – k)
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Keterangan :

R2 = Koefisien determinasi

n = Jumlah sampel penelitian (jumlah observasi)

k = Jumlah variabel independen (prediktor) termasuk konstanta

3.5.2 Pengujian Statistik t (Uji Regresi secara Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji dan mengetahui pengaruh variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk menolak atau

menerima hipotesis maka diperlukan perbandingan antara nilai t hitung

dengan t tabel.

Rumus t hitung adalah sebagai berikut:

β

t  =

se (β)

Keterangan :

β = koefisien regresi

se (β) =standar error

3.5.3 Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur presentase variasi nilai

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh semua variabel independennya.

Koefisien determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variabel dependen. Artinya semakin besar nilai R2

maka akan semakin  baik model regresi dengan data yang ada, sehingga
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semakin tepat model ini bias digunakan untuk menjelaskan variabel dependen

oleh variabel independen. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan proporsi

yang diterangkan oleh variabel independen dalam model terhadap variabel

terikat, sisanya  dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model.


